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ABSTRACT 
  The background of this research is that there was a decrease in the 
sales of AMDK Ades products in 2016 until 2017. In addition, there were 
differences in the results of research by Lin & Chen (2016) which stated that 
environmental knowledge had a positive impact on consumers' buying interest in 
a product, and research conducted by Bian & Moutinho (2011) knowledge about 
products does not have a significant effect on consumers'purchaseintentions. 
 
            The popuation of this research is 951 students of SMAN 3 Boyolali. While 
the sample in this study amounted to 100 respondents. The sampling technique 
used is using nonprobability sampling technique and taken by quota sampling. 
Data analysis techniques used in this study are using multiple linear regression 
analysis. 
 
             The results of this study are from the three independent variables namely 
ecolabelling, green brand knowledge, and social influence. There are two 
variables that have no significant effect on buying interest, namely eco labeling 
and green brand knowledge.While the variables of social influence have a 
significant effect on consumer buying interest. 
 
Keyword: Ecolabelling, Green Brand Knowledge, Social Influence and Consumer 
     Buying Interest  
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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini yaitu terdapat penurunan hasil penjualan 
produk AMDK Ades pada tahun 2016 sampai tahun 2017. Selain itu terdapat 
perbedaan hasil penelitaan Lin & Chen (2016) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan lingkungan berdampak positif terhadap minat beli konsumen 
terhadap suatu produk, dan penelitian yang dilakukan oleh Bian & Moutinho 
(2011) pengetahuan tentang produk tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 
beli konsumen. 
Popuasi penelitian ini yaitu siswa siswi SMAN 3 Boyolali yang berjumlah 
951 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu menggunakan teknik 
nonprobability sampling dan diambil dengan cara kuota sampling.Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini yaitu dari ketiga variabel independen yaitu 
ecolabelling, green brand knowledge,dan pengaruh sosial. Terdapat dua variabel 
yang tidak berpengaruh signifikan teradap minat beli yaitu variabel eco labelling 
dan green brand knowledge. Sedangkan variabel pengaruh sosial berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen. 
 
Keyword : Ecolabelling, Green Brand Knowledge,Pengaruh Sosial Dan  
  Minat Beli Konsumen 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pemanasan global merupakan isu yang sering terdengar di Indonesia 
bahkan di seluruh dunia, mulai dari kerusakan alam beserta lingkungan, dengan 
adanya peristiwa tersebut masyarakat mulai menyadari tentang bahaya kerusakan 
lingkungan tersebut. Bahaya kerusakan  lingkungan sendiri bukan hanya 
kesehatan, namun bahkan sampai mengancam kelangsungan hidup manusia dan 
keturunannya. Selain kerusakan lingkungan, masalah terbesar yang dihadapi di 
Indonesia sekarang ini yaitu pada pengolahan sampah. Sampah semakin banyak 
tetapi belum ada penanganan yang tepat untuk mengolahnya. 
Sekarang ini penggunaan plastic sebagai kemasan terbilang sangat menjadi 
masalah, sampah plastik butuh waktu yang cukup lama untuk terurai sempurna. 
Untuk bahan plastic konvensional butuh waktu 500 – 1000 tahun untuk terurai 
dalam tanah. Sulitnya terurai ini membuat sampah plastic semakin menumpuk dan 
menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Hal inilah yang membuat konsumen sadar dan mulai mengubah pola 
konsumsinya, Konsumen sekarang menjadi lebih kritis dalam penentuan atau 
pemilihan suatu produk dengan mempertimbangkan bahan apa yang digunakan 
dengan melihat pada label organik sebelum membeli (Puspita,Noer,et.al., 2017). 
Perubahan perilaku konsumen ini membuat perusahaan berfikir lebih keras 
bagaimana tetap mempertahankan kegiatan bisnisnya agar tetap diterima di 
kalangan masyarakat. Salah satunya dengan mengubah konsep bisnis yang 
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digunakan. Konsep bisnis tersebut yaitu dengan menggunakan green product 
(Puspita,Noer,et.al., 2017). Bodewes (2005) berpendapat bahwa Produk hijau 
merupakan produk yang  dikembangkan untuk mengurangi dampak lingkungan 
dari pengembangan, manufaktur, penggunaan, dan pembuangan produk dan 
layanan (Kusuma, Surya, Suhendra, Sultan, & Tirtayasa, n.d.,2017). 
Produk ramah lingkungan merupakan produk yang menggunakan bahan-
bahan aman bagi lingkungan, energy yang efisien dan menggunakan sumber daya 
yang dapat diperbaharui. Otman (1998) menerangkan produk hijau yaitu suatu 
produk yang biasanya bisa bertahan lama, tidak berbahaya bagi kesehatan, dan 
kemasan yang digunakan dapat di olah kembali. Dari kedua definisi tersebut dapat 
disimpulakan bahwa produk hiajua yaitu suatu produk yang tidak membahayakan 
kesehatan dimana kemasan yang digunakan dapat di daur ulang atau digunakan 
kembali.  
Salah satu perusahaan yang menerapkan Green Marketing yaitu The Coca 
Cola Company dengan produk Air Minum dalam Kemasan (AMDK) Ades. 
Dilansir dari www.vemale.com  Pada tahun 2012 The Coca Cola Company  
mengubah kemasan Ades yang konvensional menjadi Kemasan yang lebih ramah 
lingkungan. Kemasan Ades yang dikeluarkan The Coca Cola Company 
menggunakan bahan yang ramah lingkungan sehingga lebih mudah diremukkan 
dan di hancurkan setelah digunakan.  
Dalam green marketing terdapat bebarapa variable yang dibahas salah satu 
nya yaitu variabel Eco-labelling. Dalam penelitian Muslim & Indriani ( 2014) 
menyatakan bahwa purchase intention secara signifikan dipengaruhi oleh variabel 
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attention toward Eco-Label, Rahbar & Wahid, (2013) menyatakan bahwa Eco-
labelling itu berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap suatu 
produk.  
Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan di Malaysia oleh Rashid 
(2009) dimana hasil penelitan menunjukkan bahwa Eco-Labeling berpengaruh 
sginifikan terhadap minat beli konsumen terhadap produk hijau. Penelitian lain 
juga dilakukan  Seminar & Aimi ( 2017) yang menyatakan bahwa Eco Label 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen.  
Penelitian terdahulu tentang  Influence Social atau pengaruh social  
dilakukan oleh Gupta dan Ogden (2009) yang menunjukkan bahwa, meskipun 
social orientasi nilai individu tidak efektif dalam membedakan antara konsumen 
hijau dengan non hijau, sebagian besar konsumen hijau cenderung memiliki 
kepercayaan yang tinggi dan berharap bahwa orang lain akan terlibat dalam 
pembelian hijau.  
Triatmaja,(2016) yang menyatakan bahwa social Influence berpengarauh 
positif dan signifikan terhadap purchase intention. Selain itu penelitian lain juga 
dilakukan oleh Cyril, Oly, & Studi, (2013) yang mengungkapkan bahwa pengaruh 
social berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap produk 
hijau.  
Pada penelitian ini, penelitian sebelumnya pada green brand knowledge 
dilakukan  oleh  Suki  (2015) yang menyatakan bahwa pengetahuan merek hijau 
memiliki efek yang signifikan pada produk hijau niat beli.Sedangkan menurut 
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Bian & Moutinho (2011) pengetahuan tentang produk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap niat beli konsumen.  
Ades muncul dengan tampilan baru yaitu dengan tampilan yang eco 
friendly. Dengan tampilan baru tersebut hasil yang didapatkan sangat luar biasa 
bisa menarik perhatian konsumen, tetapi selain menarik konsumen konsep ini juga 
menarik perhatian para pesaing sehingga banyak pesaing dengan bidang yang 
sama juga menerapkan konsep Green Marketing ini. Dengan adanya perubahan 
ini tidak serta merta menaikkan penjualan Ades. Bahkan berdasarkan laporan 
keuangan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2017,hasil penjualan Ades  
mengalami penurunan pada tahun 2017.  
Tabel 1.1 
Data Penjualan Ades Tahun 2014 – 2017 
No Tahun Penjualan 
1 2014 578,784 
2 2015 669,725 
3 2016 887,663 
4 2017 814,490 
               Sumber : Laporan Tahunan BEI, 2017 
Dari penjabaran diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 
penjabaran tersebut menjadi latar belakang dalam penelitian ini yaitu tentang 
Pengaruh Eco Labelling, Green Brand Knowledge, dan Pengaruh Sosial 
terhadap Minat Beli Konsumen 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
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a. Terjadi penurunan penjualan Air Minum Dalam Kemasan Ades pada tahun 
2017. Yaitu pada tahun 2016 sebesar 887,663 menjadi 814,490. 
b. Terdapat perbedaan hasil temuan  penelitian  Lin & Chen ( 2016) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan berdampak positif terhadap 
minat beli konsumen terhadap suatu produk, dan penelitian yang dilakukan 
oleh Bian & Moutinho (2011) pengetahuan tentang produk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Mengingat banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian ini 
dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan , perlu 
adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 
penelitian ini lebih memfokuskan pada pengaruh Eco Labelling, Green Brand 
Knowledge, dan Pengaruh Sosial terhadap Minat Beli Konsumen (Studi pada 
AMDK Ades). Ades dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan produk 
AMDK pertama yang mengusung tema ramah lingkungan. Respon awal 
konsumen yang cukup baik nyatanya belum mampu menaikkan jumlah penjualan 
Ades.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
a. Apakah Eco Labelling berpangaruh signifikan terhadap Minat Beli Konsumen? 
b. Apakah Green brand knowledge berpenagruh signifikan terhadap Minat Beli 
Konsumen? 
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c. Apakah Pengaruh Sosial berpenagruh signifikan terhadap Minat Beli 
Konsumen? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui apakah Eco Labelling berpangaruh signifikan terhadap Minat 
Beli Konsumen. 
b. Mengetahui apakah Green brand knowledge berpengaruh signifikan terhadap 
Minat Beli Konsumen. 
c. Mengetahui apakah Pengaruh Sosial berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Beli Konsumen. 
 
1.6 Manfaat Penulisan 
Manfaat dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis  
Untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh  Pengaruh Eco Labelling, 
Green Brand Knowledge, dan Pengaruh Sosial terhadap Minat Beli 
Konsumen sesuai dengan variable yang diteliti dalam penelitian ini. 
b. Bagi Pembaca 
Untuk menambah literature ataupun wawasan yang lebih luas tentang 
Pengaruh Eco Labelling, Green Brand Knowledge, dan Pengaruh Sosial 
terhadap Minat Beli Konsumen. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
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1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari V bab., dan V bab 
tersebut dapat diuraikan secara garis besar yaitu sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian besar 
yaitu menyempurnakan usulan penelitian yang berisi tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan 
penulisan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan secara 
terperinci yang memuat tentang pengertian Eco Labelling, Green Brand 
Knowledge, Pengaruh Sosial dan Minat Beli Konsumen serta tinjauan 
penelitian terdahulu , kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan tentang pengembangan metodologi yang terdiri 
dari waktu dan wilayah penelitian, populasi sampel, tekhnik pengambilan 
sampel data dan sumber data, teknik pengumpuan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bagian ini menguraikan gambaran umum suatu penelitian pengujian 
dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis ). 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan 
skripsi berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta saran-saran untuk 
disampaikan kepada objek penelitian atau bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
2.1 Landasan teori 
2.1.1 Green Marketing 
Green Marketing atau Environtment marketing itu berkembang sejalan 
dengan adanya perhatian masyarakat dalam isu-isu lingkungan, sehingga 
masyarakat menuntut adanya tanggung jawab pelaku bisnis dalam melakukan 
suatu aktivitas bisnis yang dijalankan.Istilah green marketing sendiri merupakan 
merupakan pemasaran yang memasarkan produk yang dianggap aman bagi 
lingkungan. Hal tersebut meliputi beberapa hal seperti modifikasi produk, 
perubahan proses produksi, kemasan, hingga perubahan proses promosi (Tania, 
2015). 
The American Marketing Association (AMA)  mendefinisikan pemasaran 
hijau atau green marketing  merupakan pemasaran produk yang dipercaya ramah 
lingkungan, yang menyelenggarakan berbagai macam kegiatan  seperti 
penyesuaian produk, modifikasi proses produksi, pengemasan, pelabelan, strategi 
iklan dan juga digunakan untuk meningkatkan kesadaran tentang  pemasaran 
kepatuhan antara industri (Fuiyeng & Yazdanifard, 2015).  
Menurut Business Dictionary, definisi pemasaran hijau merupakan  
latihan pengiklanan yang dimaksudkan untuk mengambil manfaat dari 
membentuk perilaku konsumen terhadap sebuah merek. Penyesuaian ini semakin 
dipengaruhi oleh praktik dan kebijakan yang mempengaruhi karakteristik 
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lingkungan dan menunjukkan standar kepedulian terhadap masyarakat 
perusahaan.  
Di sisi lain, dapat diakui sebagai promosi barang lingkungan yang aman 
atau menguntungkan Fuiyeng & Yazdanifard (2015). Dari beberapa pengertian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pemasaran hijiau ada alat untuk memfasilitasi 
para pemasar untuk memasarkan produk mereka tetapi tetap menjaga 
keseimbangan terhadap lingkungan, agar lingkungan sekitar tidak terganggu dan 
tetap terjaga kelestariannya. Green marketing sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan perusahaan dan memiliki berbagai manfaat,  
Berikut manfaat green marketing bagi perusahaan Manfaat penting 
pertama pendapatan meningkat. Konsumen lebih memilih setiap konsep baru dan 
positif, sehingga inovator memainkan peran penting dalam segmen ini. Sebuah 
produk yang sukses yang memenuhi kepuasan konsumen pasti akan memiliki 
peningkatan penjualan dan pendapatan. Manfaat penting kedua adalah biaya 
berkurang. Dalam pemasaran hijau, biaya bahan baku rendah sehingga akan 
meningkatkan produksi dan menghemat uang. Selain itu, pemasaran hijau dapat 
membangun nilai merek. 
 
2.1.2 Minat Beli 
Peter & Olson (2013) menjelaskan bahwa dalam proses penyelesaian 
masalah dan pengambilan keputusan, hasil proses integrasi tersebut adalah sebuah 
pilihan. Hal ini secara kognitif menunjukkan minat atau intensi perilaku 
konsumen . intensi perilaku merupakan suatu rencana untuk melakukan satu 
perilaku atau lebih atau biasa disebut sebagai rencana keputusan. Maka dalam 
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proses pembelian, minat beli dapat diartikan sebagai suatu rencana untuk 
melakukan pembelian dalam sebuah produk. 
Minat beli adalah tahapan dimana konsumen melakukan pengevaluasian 
terhadap informasi yang diterima. Minat beli juga dapat diartikan sebagai 
kemungkinan konsumen akan melakukan pembelian suatu produk. Kesediaan 
konsumen untuk membeli memiliki probabilitas yang tinggi, walaupun pelanggan 
belum tentu akan membeli produk tersebut (Resmawa, 2017). 
 Schiffman (2008) mengungkapkan bahwa minat merupakan salah satu 
aspek psikologis yang memiliki pengaruh cukup besar terhdap sikap perilaku. 
Penilaian konsumen terhadap suatu produk tergantung pada pengetahuannya akan 
informasi tentang fungsi sebenarnya dari produk tersebut. Dengan demikian 
konsumen yang berminat untuk melakukan pembelian suatu produk dipengaruhi 
oleh informasi yang diterima. 
Menurut Fishbein & Ajzen (2004) purchase Intention atau minat beli 
adalah sebuah rencana, cara perilaku seseorang atas produk tertentu, baik jika dia 
membeli produk itu ataupun tidak .Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
minat beli konsumen adalah suatu keinginan untuk membeli yang muncul karena 
proses belajar yang menciptakan motivasi pada diri konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Minat beli sering digunakan untuk melakukan analisis perilaku 
konsumen. Sebelum melakuakn pembelian, konsumen biasanya akan mencari 
beberapa informasi tentang produk dengan berdasarkan pada engalaman pribadi 
maupun dari lingkungannya. Setelah informasi terkumpul maka konsumen akan 
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mulai melakukan penelitian terhadap suatu produk, kemudian melakuakan 
evaluasi serta membuat keputusan pembelian. 
Septifani, Achmadi, & Santoso (2014) mengungkapkan terdapat beberapa 
dimensi yang membentuk minat beli, antara lain: 
a. Pencarian informasi lanjut diwujudkan dengan upaya konsumen untuk 
 mendapatkan informasi secara lebih lengkap tentang produk. 
b. Kemauan untuk memahami produk yaitu sikap positif yang ditunjukkan 
 oleh konsumen apabila diperkenalkan dengan suatu produk baru. 
c. Keinginan untuk mencoba produk yaitu keinginan dari konsumen yang 
 timbul untuk mencoba produk tersebut. 
d. Kunjungan ke outlet yaitu konsumen melakukan sebuah kunjungan ke 
 outlet untuk melakukan pencarian informasi. 
Indicator minat beli menurut Triatmaja (2016) dan Murwanto (2016) 
sebagai berikut : 
1. Konsumen ingin mencari informasi mengenai produk 
2. Konsumen tertarik untuk mencoba produk tersebut 
3. Konsumen ingin membeli 
4. Minat referensial (merekomendasikan kepada orang lain) 
5. Minat preferensial (menjadikan yang utama). 
2.1.3 Eco Labelling  
Labelling merupakan suatu unsur yang penting dan harus diperhatikan 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Karena labelling atau 
pelabelan akan membantu konsumen untuk memperoleh informasi tentang produk 
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yang akan dibeli. Secara definisi label adalah bagian dari sebuah produk yang 
berupa keterangan tentang barang tersebut atau penjualnya. Jadi label merupakan 
bagian dari pembungkusan, atau etiket yang tertempel secara langsung pada 
sebuah produk (Irawan, 2001) 
Terdapat beberapa macam label dalam sebuah produk yang biasa 
digunakan perusahaan (Irawan, 2001) : 
1. Label merek 
Label merek adalah merek yang digunakan semata-mata hanya untuk 
merek. Misalnya pada industri tekstil, kita dapat menemukan tulisan berkolin, 
tetoron, dan masih banyak lagi. 
2. Label kualitas 
Label kualitas adalah label yang menunjukkan tingkat kualitas dari suatu 
produk. Label ini dinyatakan dalam bentuk kata-kata. Seperti contohnya kualitas 
nomor 1, kualitas superior dan masih banyak lagi. 
3. Label deskriptif 
Label ini bisa disebut juga dengan label informatif. Label ini merupakan 
gambaran tentang cara penggunaan, bahan pembuatan, pemeliharaan ataupun 
hasil kerja suatu produk.  
Eco labelling merupakan suatu alat yang memang disediakan perusahaan 
dengan tujuan memandu konsumen dalam melakukan pembelian. Karena Eco 
Labelling memberikan apakah produk tersebut terbuat dari bahan yang aman dan 
dapat didaur ulang Murwanto (2016) .Istilah Eco labelling adalah salah satu alat 
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pemasaran yang penting yang digunakan pada produk-produk ramah lingkungan 
(Fuiyeng & Yazdanifard, 2015). 
Eco labelling berguna untuk memandu konsumen  mengklasifikasikan 
produk-produk yang disukai  itu lebih ramah lingkungan dibandingkan produk 
lain. Skema Eco labelling pertama telah dikembangkan sejak 1977-an di Jerman 
(Blue Angel eco-label). ada relatif 30 skema label hijau di seluruh dunia, Antara 
lain negara-negara Asia seperti Cina, Jepang, Korea, India, Thailand, Malaysia 
dan Singapura (Fuiyeng & Yazdanifard, 2015). 
Eco Labelling merupakan salah satu cara untuk menjaga kelestarian 
lingkungan, yaitu dengan bahan kemasan ades yang dapat diolah kembali. 
Kemasan ades yang ramah lingkungan ini bertujuan untuk mengurangi kerusakan 
lingkungan. Faktanya sekarang ini sudah banyak kerusakan alam yang terjadi. 
Dalam Islam juga sudah dijelaskan pada surat ar-Rum :41 yang berarti “telah 
tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (Kejalan yang benar)” . 
Hal ini  berarti manusia harus tetap menjaga kelestarian lingkungan agar 
alam tidak rusak, jika alam sudah rusak maka manusia juga yang akan 
mendapatkan akibatnya. Namun jika alam tetap terjaga maka manusia juga yang 
akan mendapatkan manfaatnya. Kemudian dalam surat Al-Maidah ayat (94) Allah 
SWT juga menegaskan kepada manusia agar tidak merusak lingkungan hidup, 
karena jika kingkungan hidup ini telah rusak maka akibatnya akan menimpa 
kepada manusia itu sendiri, bencana alam yang terjadi selama ini merupakan efek 
15 
 
 
 
negatif dari perbuatan manusia yang tidak dapat menjaga lingkunannya dengan 
baik. 
 Allah memberikan solusi agar terhindar dari bencana itu adalah dengan 
menghadapkan wajah kepada agama yang lurus, maksudnya adalah bahwa 
manusia harus berperilaku dan mengikuti semua ajaran agama Islam yang lurus 
sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW (Asep Maulana, 2009). 
Dalam penelitian Murwanto (2016) menyatakan bahwa Eco-labelling itu 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap suatu produk. 
Studi lain yang dilakukan oleh Seminar & Aimi (2017) yang menyatakan bahwa 
Eco Label berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumen. Berdasarkan konsistennya studi atau penelitian diatas maka dalam 
penelitian ini variable yang di uji yaitu  Eco Labelling berpengaruh terhadap 
minat beli konsumen.  
Indikator variabel Eco-Labelling menurut de D.S. Carneiro et al., (2005), 
D’Souza, Taghian, & Lamb (2006), Murwanto (2016) sebagai berikut: 
1. Nama Merek 
2. Informasi Yang Akurat 
3. Eco labelling memudahkan untuk mengidentifikasikan produk hijau 
4. Presepsi bisnis tentang label. 
2.1.4 Green Brand Knowledge 
Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen yang berkaitan 
dengan pengetahuan tentang ciri atau karakter produk, konsekuensi menggunakan 
produk dan nilai (tingkat) kepuasan yang akan dicapai (Peter, 2013). 
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Green Brand Knowledge disebut sebagai “simpul merek produk ramah 
lingkungan dalam ingatan konsumen, dengan berbagai asosiasi yang 
menunjukkan komitmen dan kepedulian terhadap lingkungan dan produk ramah 
lingkungan Keller (1993). Pengetahuan merek ramah lingkungan memberikan 
informasi tentang sebuat atribut merek yang unik dan manfaatnya bagi lingkungan 
secara keseluruhan bagi konsumen Aang (2018) 
Terdapat tiga bagian yang berkaitan dengan Green Brand Knowledge Aang 
(2018) : 
1. Pengetahuan produk 
Kumpulan berbagai masam informasi yang berkaitan dengan 
produk. Pengetahuan ini terdiri dari merek, terminologi,  atribut maupun 
fitur produk, harga produk dan kepercayaan mengenai produk. 
2. Pengetahuan pembelian 
Pengetahuan ini meliputi pengetahuan informasi yang diproses 
oleh konsumen guna mendapatkan suatu produk . pengetahuan ini terdiri 
dari dimana konsumen membeli produk dan kapan akan membelinya.  
3 Pengetahuan pemakaian 
Bagaimana suatu produk dapat digunakan dan apa yang dibutuhkan 
agar produk tersebut bisa digununakan sesuai dengan fungsinya. 
Sebelum membeli makanan atau minuman sebaiknya konsumen harus 
mengetahui terlebih dahulu bagaimana kegunaan, bahan yang dipakai dan 
manfaatnya. Karena makanan dan minuman yang  dikonsumsi, akan berdampak 
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bagi tubuh konsumen. Sebaiknya konsumen mengkonsumsi makanan dan 
minuman yang bermanfaat dan tidak berbahaya bagi tubuh konsumen. 
Hal ini sesuai dengan ajaran Islam pada surat Al-Baqarah ayat 168 “Hai 
sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena sesungguhnya 
setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. Dari surat tersebut dapat dijelaskan 
bahwa Allah memerintahkan manusia untuk memakan makanan yang halal dan 
Thoyib (Asep Maulana, 2018). 
Sudah terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengetahuan 
tentang produk hijau. seperti yang dilakukan oleh Lin & Chen (2016) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan berdampak positif terhadap minat 
beli konsumen terhadap suatu produk. Ada juga  Conel (2010) dan Foster (2005) 
yang menemukan bahwa kurangnya pengetahuan tentang produk hijau berdampak 
negative terhadap minat beli konsumen terhadap produk hijau.  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Suki (2015), yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merek hijau memiliki efek yang signifikan pada produk hijau niat 
beli.Sedangkan menurut Bian & Moutinho (2011) pengetahuan tentang produk 
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen. 
Indikator green brand knowledge menurut Suki (2015) dan  Aang (2018) 
sebagai berikut : 
1. Dapat menjadi investasi jangka panjang yang menguntungkan. 
2. Kinerja produk hijau  
3. Pengetahuan tentang manfaat  
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4. Pengetahuan pemakaian 
5. Pengetahuan pembelian. 
3.1.1 Pengaruh Sosial 
Menurut Sangadji (2013) pengaruh social atau social influence, termasuk 
kedalam major influence in consumer decision process. Perilaku konsumen juga 
akan dipengaruhi oleh masyarakat atau faktor sosial yang melingkarinya. 
Pengaruh sosial akan menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam menentukan 
minat beli dan keputusan untuk membeli produk. Pengaruh social atau Social 
Influence dapat digambarkan sebagai suatu kondisi dimana seseorang berperilaku 
sesuai harapan orang lain atau menerima informasi yang diperoleh dari yang lain 
sebagai bukti realitas Deutsch dan Gerard (1955).  
Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh masyarakat atau faktor 
sosial yang melingkarinya. Pengaruh sosial akan menjadi bahan pertimbangan 
konsumen dalam menentukan minat beli dan keputusan untuk membeli produk 
Triatmaja (2016) Perilaku seseorang konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya faktor-faktor sosial. Menurut  (kotler, 1995) faktor sosial terdiri 
dari: 
1. Kelompok Acuan 
Kelompok acuan adalah semua kelompok yang mempunyai 
pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsung terhadap  pendirian atau 
perilaku seseorang.  Kelompok acuan ini terdiri dari dua kelompok yaitu 
kelompok primer dan kelompok sekunder. Kelompok primer terdiri dari 
keluarga, teman, tetangga dan rekan kerja. Sedangkan kelompok sekunder 
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yaitu kelompok keagamaan, profesi, ataupun kelompok lainnya yang lebih 
bersifat formal. 
2. Keluarga  
Anggota keluarga merupakan kelompok primer yang berpengaruh. 
Orientasi keluarga terdiri dari orang tua seseorang. Dari orang tua 
seseorang memperoleh suatu orientasi terhadap agama, politik, dan 
ekonomi serta suatu rasa ambisi pribadi, penghargaan pribadi dan cinta. 
Bahkan jika si pembeli tidak berinteraksi lagi dengan orang tua, pengaruh 
orang tua terhadap sikap pembeli masih berpengaruh. 
3. Peran dan status. 
Posisi seseorang terhadap kelompok ataupun organisasi dapat 
didefinisikan dengan istilah peran dan status. Orang-orang akan memilih 
produk yang mengkomunikasikan peran dan status mereka dalam 
masyarakat. 
Sudah banyak penelitian tentang Influence Social atau pengaruh social. 
Seperti yang dilakukan oleh Gupta dan Ogden (2009) yang menunjukkan bahwa, 
meskipun social orientasi nilai individu tidak efektif dalam membedakan antara 
konsumen hijau dengan non hijau, sebagian besar konsumen hijau cenderung 
memiliki kepercayaan yang tinggi dan berharap bahwa orang lain akan terlibat 
dalam pembelian hijau. Ndubisi (2011) juga menyatakan bahwa konsumen yang 
telah memilih produk hijau akan menunjukkan kesadaran lingkungan terhadap 
orang lain dan mengajak orang lain untuk membeli produk  hijau. 
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 Selain itu penelitian lain juga dilakukan oleh Eze & Ndubisi (2013) yang 
mengungkapkan bahwa pengaruh social berpengaruh signifikan terhadap minat 
beli konsumen terhadap produk hijau. Ada juga penelitian Triatmaja (2016) yang 
menyatakan bahwa social Influence berpengarauh positif dan signifikan terhadap 
purchase intention.Dari beberapa penelitian atau literature diatas dapat dianalisa 
dan berpendapat bahwa Social Influence berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen 
Indikator dalam variabel pengaruh sosial menurut  Triatmaja (2016) 
sebagai berikut : 
 Rules atau peraturan dalam kelompok sosial konsumen atau calon pembeli 
 tersebut. 
  Family atau pengaruh keluarga dari konsumen. 
  Reference group atau kelompok yang menjadi panutan dan referensi dari 
  konsumen. 
  Culture atau kelas sosial dan budaya yang dianut oleh konsumen dan 
 calon pembeli. 
 
3.2 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
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Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :  Sigit,Murwanto (2016); Norazah Mohd Suki(2016);Uchenna Cyril Eze 
and Nelson Oly Ndubisi (2013).  
 
3.3 Hipotesis Penelitian 
3.3.1 Hubungan Pengaruh Eco Labelling terhadap Minat Beli Konsumen 
Dalam penelitian Murwanto (2016) menyatakan bahwa Eco-labelling itu 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap suatu produk.. 
Studi lain yang dilakukan oleh Seminar & Aimi (2017) yang menyatakan bahwa 
Eco Labelling berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian 
konsumen. Berdasarkan konsistennya studi atau penelitian diatas maka dalam 
penelitian ini variable yang di uji yaitu  Eco Labelling berpengaruh terhadap 
minat beli konsumen.  Dari beberapa penelitian tersebut dapat ditarik hipotesis 
pertama dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh signifikan antara variabel eco labelling terhadap minat 
beli konsumen. 
Eco-
labelling 
H2 
H3 
H1 
Green Brand 
Knowledge 
Minat beli 
konsumen 
Social 
Influence 
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2.3.2 Hubungan Pengaruh Green Brand Knowledge Terhadap Minat  Beli 
 Konsumen 
Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengetahuan 
tentang produk hijau. seperti yang dilakukan oleh Lin & Chen (2016) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan berdampak positif terhadap minat 
beli konsumen terhadap suatu produk. Ada juga  Conel  (2010) dan Foster  (2005) 
yang menemukan bahwa kurangnya pengetahuan tentang produk hijau berdampak 
negative terhadap minat beli konsumen terhadap produk hijau.  
Penelitian lain juga dilakukan oleh Suki (2015) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merek hijau memiliki efek yang signifikan pada produk hijau niat 
beli. Sedangkan menurut Bian & Moutinho (2011) pengetahuan tentang produk 
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen. Dari beberapa 
penelitian tersebut dapat diambil hipotesis green brand knowledge berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen.  Dari beberapa penelitian tersebut dapat 
ditarik hipotesis kedua dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan variabel green brand knowledge terhadap 
minat beli konsumen. 
 
2.3.3 Hubungan Pengaruh Sosial Terhadap Minat Beli Konsumen. 
Terdapat beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Gupta dan 
Ogden (2009) yang menunjukkan bahwa, meskipun social orientasi nilai individu 
tidak efektif dalam membedakan antara konsumen hijau dengan non hijau, 
sebagian besar konsumen hijau cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi dan 
berharap bahwa orang lain akan terlibat dalam pembelian hijau. Ndubisi (2011) 
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juga menyatakan bahwa konsumen yang telah memilih produk hijau akan 
menunjukkan kesadaran lingkungan terhadap orang lain dan mengajak orang lain 
untuk membeli produk  hijau. 
 Selain itu penelitian lain juga dilakukan oleh Eze & Ndubisi (2013) yang 
mengungkapkan bahwa pengaruh social berpengaruh signifikan terhadap minat 
beli konsumen terhadap produk hijau. Ada juga penelitian Triatmaja (2016) yang 
menyatakan bahwa social Influence berpengarauh positif dan signifikan terhadap 
purchase intention. Dari beberapa penelitian tersebut dapat ditarik hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H3 : terdapat pengaruh signifikan antara variabel pengaruh sosial terhadap minat 
beli konsumen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Disini penulis akan melaksanakan penelitian dari penyusunan proposal 
penelitian pada bulan September sampai bulan Januari, dengan banyak 
pertimbangan agar hasil dapat memberikan yang terbaik untuk penyusunan 
proposal. 
 
3.1.2 Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan untuk 
memperoleh data yang diperlukan peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan di SMAN 3 Boyolali. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
menemukan pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari variable 
independen yaitu Eco Labelling, Green Brand Knowledge, dan Pengaruh Sosial 
terhadap variable dependen yaitu Minat Beli Konsumen. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Deni (2013) mengatakan bahwa populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah yang banyak dan luas. Populasi 
merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau 
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orang yang memiliki karakteristik yang serupa untuk menjadi pusat perhatian 
seorang peneliti karena dipandang sebagai sebuah penelitian  (Augusty, 2006). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMAN 3 Boyolali, yang 
berjumlah 951 siswa . 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota 
populasi  (Augusty, 2006). Untuk melakukan penelitian, seorang peneliti dapat 
meneliti sebagian (sampel) atau seluruhnya (sensus). Adapun sampel dalam 
penelitian ini yaitu 100 siswa siswi SMAN 3 Boyolali. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling yaitu dengan 
sampling systematic. Non probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampling yang tidak memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel. Sedangkan sampling systematic. sendiri berarti 
pengambilan sampling untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 
ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono,2011).  Sampel 
dalam penelitian ini yaitu 100 responden. 
 Hal ini didasarkan pada rumus Slovin, penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi dari penelitian ini sudah 
diketahui yaitu sebanyak 951 siswa rumus slovin untuk menentukan sampel 
adalah sebagai berikut: 
  𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
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Keterangan : 
n  : Ukuran sampel/ jumlah responden 
N  : Ukuran populasi 
E  : prosentase kelonggaran ketelitian pengambilan sampel yang masih bisa              
ditolerir , e=0,1 
 Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut : 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
           Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 
10-20 % dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 951 siswa. Sehingga prosentase kelonggaran yang digunakan adalah 10 
% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan mencapai kesesuaian. Maka untuk 
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut : 
                =
 
   ( ) 
=
   
     (   ) 
         = 90,4 disesuaikan menjadi 90  
Karena jumlah minimal sampel yang harus digunakan berjumlah 90 siswa 
, maka peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 100. 
Hal ini didasarkan bahwa 100 responden telah memenuhi syarat berdasarkan 
rumus Slovin. Dan selain itu 100 responden juga sudah memenuhi minimal 
sampel dengan rumus jumlah variabel di kali 10, yaitu 4 dikali 10 sama dengan 40 
responden. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah serangkaian informasi, bukti-bukti, atau keterangan-keterangan 
atas suatu objek yang memiliki karakteristik tertentu (Teguh, 2014). Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut Darmawan 
(2013) data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari narasumber 
atau responden.  
 
3.5 Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan atau survey dengan menggunakan kuesioner. Kuisoner 
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menuyusun daftar pertanyaan 
secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden untuk memperoleh 
data yang berhubungan dengan penelitian berdasarkan skala pengukuran.  
Dan selanjutnya tiap indikator akan diukur dengan skala likert dari angka 1-
5 (Darmawan, 2013). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. 
(Darmawan, 2013) Terdapat lima kategori dalam pembobotan skala Likert, yaitu: 
Tabel 3.1 
Skala Model Likert 
 
Skala Keterangan Pernyataan Positif 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
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3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Darmawan (2013) variabel penelitian adalah suatu hal yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Adapun 
variabel penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :  
1. Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen yang sering disebut juga variabel output, kriteria, 
konsekuen. dalam bahasa Indonesia variabel ini sering disebut variabel terikat , 
dimana variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya alasan variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 
digunakan adalah Minat Beli. 
2. Variabel Independen (X)  
Variabel independen atau variabel bebas yang biasa disebut juga variabel 
stimulus  merupakan variabel yang akan mempengaruhi variabel terikat atau 
dengan kata lain variabel bebas merupakan penyebab terbentuknya variabel 
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eco Labelling, 
Green Brand Knowledge dan Pengaruh Sosial.  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan atribut seseorang, atau objek yang mempunyai variasi 
antara satu orang dengan orang lain atau satu objek dengan objek lainnya 
(Sugiyono,2010). Sedangkan defisini operasional menunjukan indikator indikator 
atau konstrak yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam 
penelitian ini definisi operasional variabel adalah sebagai berikut :  
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Tabel 3.2 
Definisi Operasional variabel 
 
 
No  Variabel Indikator Sumber 
1. 1 Eco 
Labelling 
1. Nama Merek 
2. Informasi Yang Akurat 
3. Eco labelling memudahkan untuk 
mengidentifikasikan produk hijau 
4. Presepsi bisnis tentang label 
(de D.S. 
Carneiro et 
al., 2005), 
(D’Souza et 
al., 2006), 
Murwanto 
(2016) 
2. 2 Green 
Brand 
Knowledge 
1. Produk hijau dapat menjadi investasi 
jangka panjang yang 
menguntungkan. 
2. Kinerja produk hijau  
3. Pengetahuan tentang manfaat  
4. Pengetahuan pemakaian 
5. Pengetahuan pembelian 
Suki, (2015),  
3. 3 Pengaruh 
Sosial 
1. Rules atau peraturan dalam kelompok 
sosial konsumen atau calon pembeli 
tersebut. 
2. Family atau pengaruh keluarga dari 
konsumen. 
3. Reference group atau kelompok yang 
menjadi panutan dan referensi dari 
konsumen. 
4. Culture . atau kelas sosial dan budaya 
yang dianut oleh konsumen dan calon 
pembeli. 
Triatmaja 
(2016) 
4. 4 Minat Beli 
Konsumen 
1. Konsumen ingin mencari informasi 
mengenai produk 
2. Konsumen tertarik untuk mencoba 
produk tersebut 
3. Konsumen ingin membeli 
4. Minatreferensial 
(merekomendasikan kepada orang 
lain) 
5. Minat preferensial (menjadikan 
yang utama) 
(Agustin, 
Kumadji, & 
Yulianto, 
2015), 
Murwanto 
(2016) 
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3.8  UJi Instrumen Penelitian 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. (Astuti, 2016) Hasil 
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti Sugiyono (2012). 
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan untuk 
analisis. Uji validitas dengan melihat koreksi antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan jika 
nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2016) 
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya 
(Darmawan, 2013). Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika 
dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan 
konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak 
berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka 
instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) 
< 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). 
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3.9 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat dilaksanakan 
setelah memenuhi asumsi klasik, tujuannya adalah agar variabel independen 
sebagai estimator atas variabel independen tidak bias (Ghozali, 2016). Pengujian 
ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji 
multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. (Ghozali, 2016).Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2016) Jika variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak 
terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2016).  
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Ada beberapa cara mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik plot. Salah satunya dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat  (dependen) dengan residualnya. Deteksi ada tidaknya yaitu 
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada 
pola tertentu , seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur  maka 
menginsikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak ada pola 
yang jelas , serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multicolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
 
3.10 Teknik Analisis Data 
Setelah data itu dikumpulkan, maka kemudian data tersebut dianaisis 
dengan menggunakan teknik pengolahan data. Analisis yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum 
dalam identifikasi masalah.  
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Menurut Sugiyono (2012) yang dimaksud dengan Analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mantabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
Dalam menentukan analisis data, diperlukan data yang akurat dan dapat 
dipercaya yang nantinya dapat dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh penulis. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data 
yang dilakukan dengan bantuan dari program SPSS sebagi alat untuk 
meregresikan model yang telah dirumuskan. 
Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk menganalisis data yaitu 
dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier 
berganda bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari analisis regresi linier 
berganda adalah untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu eco labelling, 
green brand knowledge dan pengaruh sosial dan satu variabel dependen yaitu 
minat beli konsumen. Sehinggan dalam penelitian ini untuk menguji hipoteis satu, 
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hipotesis dua dan hipotesis tiga menggunkan uji regresi berganda adalah sebagai 
berikut : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana: 
Y   : Minat beli 
α : Konstanta 
β1-β4  : koefisien regresi 
X1  : Eco Labelling  
X2 : Green Brand Knowledge    
X3 : Pengaruh Sosial 
e  : Error 
 
3.11 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
F ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima. 
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak. 
 Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 
3.12 Uji Signifikansi Individual (Uji t) 
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima  
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak  
 t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa siswi SMAN 3 Boyolali. 
Pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan random 
sampling. Metode ini digunakan karena semua siswa siswi SMAN 3 Boyolali bisa 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Data di peroleh dari hasil kuisioner dengan 
melalui daftar pertanyaan .  
SMAN 3 Boyolali adalah salah satu sekolah yang mendapatkan 
penghargaan ADIWIYATA. Dimana di SMAN 3 Boyolali sangat menerapkan 
atau melatih siswa siswinya untuk menjaga kelestarian lingkungan. Salah satunya 
yaitu penggunaan produk atau kemasan yang ramah lingkungan. Sehingga 
kemasan yang digunakan dapat diolah kembali. Menjaga kelestarian sangat di 
utamakan di sekolah ini, hal ini di dukung dengan adanya tabung-tabung 
pengolahan kompos yang berada di setiap sudut sekolah.  
Secara rinci karakteristik responden di jelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
No Kelas Jumlah Prosentase 
1 X 32 32% 
2 XI 32 32% 
3 XII 36 36% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar adalah 
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dari responden kelas XII yaitu sebesar 36 %. Kemudian kelas X berjumlah 32 %, 
dan kelas XI berjumlah 32 %.  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
No  Jenis Kelamin Jumlah Prosentase  
1 Laki-Laki 37 37% 
2 Perempuan 63 63% 
 Jumlah  100 100% 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa proporsi paling besar adalah 
dari responden perempuan yaitu sebesar 63 %. Kemudian responden laki-laki  
berjumlah 37 %,. 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan dan sesuai 
untuk analisis. Uji validitas dengan melihat hasil antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan angka 
koefisien korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. sedangkan jika 
nilai rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2016) 
Hasil uji validitas pada indikator –indikator penelitian ini terdapat pada 
tabel berikut : 
 
 
38 
 
 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Eco Labelling 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
EL1 ,442 
EL2 ,541 
EL3 ,508 
EL4 ,508 
Eco_Labelling ,771 
 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 1,966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel Eco Labelling dalam penelitian ini adalah valid. 
Sehingga pertanyaan pada variabel Eco Labelling relevan atau sesuai dengan 
analisis dalam penelitian ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Green Brand Knowledge 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
GBK1 ,476 
GBK2 ,553 
GBK3 ,541 
GBK4 ,561 
GBK5 ,545 
Green_Brand_Knowledge ,911 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 1,966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel Green Brand Knowledge dalam penelitian ini 
adalah valid. Sehingga pertanyaan pada variabel Green Brand Knowledge relevan 
atau sesuai dengan analisis dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengaruh Sosial 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
PS1 ,663 
PS2 ,811 
PS3 ,446 
PS4 ,353 
Pengaruh_Sosial 1,000 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 1,966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel pengaruh sosial dalam penelitian ini adalah valid. 
Sehingga pertanyaan pada variabel pengaruh sosial relevan atau sesuai dengan 
analisis dalam penelitian ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli 
Item-Total Statistics 
 Corrected Item-Total Correlation 
MB1 ,770 
MB2 ,858 
MB3 ,800 
MB4 ,899 
MB5 ,845 
Minat_Beli 1,000 
  
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas diatas, diketahui bahwa nilai 
rhitung>rtabel . r tabel dalam penelitian ini sebesar 1,966 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua indikator variabel minat beli dalam penelitian ini adalah valid. 
Sehingga pertanyaan pada variabel minat beli relevan atau sesuai dengan analisis 
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dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya. 
(Darmawan, 2013) Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika 
dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. Dikatakan 
konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak 
berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α (Alpha Cronbach) ≥ 0,7 maka 
instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika nilai α (Alpha Cronbach) 
< 0,7 maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. (Ghozali, 2016). 
Adapun uji reliabel dalam penelitian ini dapat di lihat dalam tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Eco Labelling 
 Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,729 5 
Sumber: data primer yang di olah, 2019 
Berdasarkan pengujian pada tabel uni reliabilitas diketahui bahwa variabel 
Eco Labelling mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel Eco Labelling dalam penelitian ini 
adalah reliabel. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Green Brand Knowledge 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,735 6 
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Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diketahui bahwa variabel 
green brand knowledge mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel green brand knowledge dalam 
penelitian ini adalah reliabel. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengaruh Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,770 5 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diketahui bahwa variabel 
pengaruh sosial mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel pengaruh sosial dalam penelitian ini 
adalah reliabel. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,817 6 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji reliabilitas diketahui bahwa variabel 
minat beli mempunyai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel minat beli dalam penelitian ini adalah 
reliabel. 
 
4.2.2 Hasil Pengujian Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi linear 
berganda adalah model yang baik. Pengujian-pengujian yang dilakukan dalam uji 
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asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, variabel 
dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
(Ghozali, 2016).Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki distribusi data 
normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
 Berikut adalah tabel hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,12133728 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,064 
Positive ,063 
Negative -,064 
Test Statistic ,064 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa p-value lebih dari 0,05 yaitu 0,200 
maka data dalam penelitian ini dikatakan normal. Selain itu uji NPAR Test juga 
menunjukkan bahwa penelitian ini bersifat normal 
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2. Uji  Heteroskedastisitas 
 Tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2016) Jika variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas.  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,078 2,120 ,508 ,612 
Eco_Labelling ,150 ,144 ,133 1,040 ,301 
Green_Brand_Kn
owledge -,058 ,099 -,078 -,592 ,556 
Pengaruh_Sosial -,062 ,070 -,110 -,890 ,376 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
 
 Dari hasil uji Glejser dapat dilihat bahwa hasil pada signifikansi pada semua 
variabel menunjukkan lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
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menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
  Berikut adalah tabel hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak terjadi atau model bebas dari 
multikolinearitas. Karena semua nilai tolerance dari variabel eco labelling, green 
brand knowledge dan pengaruh sosial lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. 
Sehingga model dalam penelitian ini layak digunakan karena terbebas dari 
multikolinearitas. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yang telah dilakukan diperoleh koefisien nilai t 
hitung dan tingkat signifikansi sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut : 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Eco_Labelling 
,624 1,604 
Green_Brand_Knowledge 
,595 1,681 
Pengaruh_Sosial 
,671 1,490 
a. Dependent Variable: MInat_Beli 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
 
Dari hasil tersebut , persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut: 
Y = a + 0,108 X1 + (-0,030) X2 + 0, 882X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Minat Beli 
X1 : Eco Labelling 
X2 : Green Brand Knowledge 
X3 : Pengaruh Sosial 
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Variabel independent Eco Labelling (X1) berpengaruh positif dengan nilai 
0,108 terhadap variabel dependen Minat beli (Y). 
b. Variabel independent Green Brand Knowledge (X2) berpengaruh negatif 
dengan nilai -0,030 terhadap variabel dependen Minat beli (Y). 
c. Variabel independent Pengaruh Sosial (X3) berpengaruh positif dengan nilai 
0,882 terhadap variabel dependen Minat Beli Konsumen (Y). 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
5,224 3,184 1,640 ,104  
Eco_Labelling 
,108 ,217 ,044 ,497 ,621 ,624 1,604 
Green_Brand_
Knowledge 
-,030 ,148 -,018 -,201 ,841 ,595 1,681 
Pengaruh_Sosi
al 
,882 ,105 ,715 8,377 ,000 ,671 1,490 
a. Dependent Variable: MInat_Beli 
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4.3 Uji Ketepatan Model 
4.3.1 Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji 
F ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima. 
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak. 
 Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 502,933 3 167,644 36,125 ,000
b
 
Residual 
445,507 96 4,641   
Total 
948,440 99    
a. Dependent Variable: MInat_Beli 
b. Predictors: (Constant), Pengaruh_Sosial, Eco_Labelling, Green_Brand_Knowledge 
Sumber : data primer yang di olah, 2019 
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F Test  pada tabel di atas didapatkan F 
hitung sebesar 36,125 dengan tingkat signifikansi 0,000 . karena Fhitung > Ftabel 
( 36,125 lebih besar dari 2,70) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel independent yang meliputi eco labelling (X1), green 
brand knowledge (X2) dan pengaruh sosial (X3) secara simultan atau bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen minat beli konsumen (Y). 
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4.3.2 Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinan 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,728
a
 ,530 ,516 2,154 
  Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahhui bahwa koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) yang diperoleh sebesar 0,516. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel eco labelling, green brand knowledge dan pengaruh sosial hanya 
mempengaruhi sebesar 51,6% terhadap minat beli konsumen . sedangkan sisanya 
sebesar 48,4 % minat beli dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. 
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4.4  Uji t ( Uji Signifikansi individual) 
Uji t atau Uji Signifikan Parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut : 
 Probability value < α (0,05), maka Ha diterima  
 Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak  
 t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Signifikansi 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
5,224 3,184 1,640 ,104  
Eco_Labelling ,108 ,217 ,044 ,497 ,621 ,624 1,604 
Green_Brand_Kno
wledge 
-,030 ,148 -,018 -,201 ,841 ,595 1,681 
Pengaruh_Sosial ,882 ,105 ,715 8,377 ,000 ,671 1,490 
a. Dependent Variable: MInat_Beli 
  
 Hasil analisis uji t adalah sebagai berikut  : 
1. Variabel Eco Labelling memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,621 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Eco labelling tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat beli konsumen. 
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2. Variabel Green Brand Knowledge memiliki nilai signifikansi sebesar 0,841 < 
0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Green Brand Knowledge tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli konsumen. 
3. Variabel pengaruh sosial memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. 
Sehingga dapat diartikan bahwa variabel pengaruh sosial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat beli konsumen. 
 
4.5  Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Eco Labelling, Green 
Brand Knowledge, dan Pengaruh Sosial terhadap Minat Beli Konsumen Produk 
AMDK Ades ( Studi Pada Siswa Siswi SMAN 3 Boyolali) diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
 
4.5.1 Pengaruh Eco labelling terhadap Minat Beli Konsumen 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Eco Labelling memiliki  
nilai signifikansi sebesar 0,621 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
variabel Eco labelling tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli 
konsumen. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 51,6 % terhadap minat beli 
konsumen. Sehingga Hipotesis 1 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara eco 
labeling terhadap minat beli konsumen ditolak. 
Dari hasil tersebut dapat di jelaskan bahwa penerapan eco labeling tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Dengan adanya nama 
merek, informasi akurat yang disediakan serta label hijau yang ada pada kemasan 
produk AMDK Ades tidak meningkatkan minat beli konsumen. 
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 Selain itu alasan lain hipotesis ini ditolak yaitu karena rata –rata usia 
responden siswa siswi SMAN 3 Boyolali  berusia antara 15 tahun sampai dengan 
17 tahun. Dimana di usia tersebut masuk ke dalam generasi Y dimana generasi ini 
memiliki sifat yang tidak sabaran dalam mendapatkan sesuatu. Dimana dalam 
penelitian Setiyaningrum (2015) jika generasi Y tidak mendapatkan apa yang dia 
inginkan maka dia akan berpindah ke produk lain.  
 Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Riyanto, Soesanto, & Sihombing (2018) yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara ketersedian dan pengetahuan eco 
labeling terhadap minat beli konsumen. 
 
4.5.2 Pengaruh Green Brand Knowledge terhadap Minat Beli Konsumen 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Green Brand Knowledge 
memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,841 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel Green Brand Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
minat beli konsumen. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 51,6 % terhadap 
minat beli konsumen. Sehingga Hipotesis 2 bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara green brand knowledge terhadap minat beli konsumen ditolak. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pengetahuan konsumen 
terhadap apa dampak kedepan yang akan di dapat, bagaimana kinerja produk 
ramah lingkungan, serta mengetahui kemasan yang digunakan adalah kemasan 
yang ramah lingkungan. Tidak berarti akan meningkatkan minat beli konsumen 
terhadap suatu produk.   
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Selain itu, alasan hipotesis ketiga tidak didukung karena responden dalam 
penelitian ini berusia 15-17 tahun sehingga masih tergolong dalam usia yang 
masih remaja atau masuk dalam kategori generasi muda. Dimana berdasarkan 
penlitian sebelumnya tingkat kepedulian generasi muda terhadap produk ramah 
lingkungan masih sangat rendah sehingga niat pembelian mengalami penurunan 
dan kurang diminati. (Andrew dan Slamet, 2013) 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Bian & Moutinho  (2011) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan tentang produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli konsumen. 
 
4.5.3 Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap Minat Beli Konsumen 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel pengaruh sosial 
memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
variabel pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli 
konsumen. Dan nilai koefisien determinasi sebesar 51,6 % terhadap minat beli 
konsumen. Sehingga Hipotesis 3 bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
pengaruh sosial terhadap minat beli konsumen diterima. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh dari keluarga, teman, 
peraturan serta budaya yang diterapkan di sekolah sangat berpengaruh terhadap 
minat beli konsumen. Semakin besar pengaruh keluarga, teman, peraturan serta 
budaya yang diterapkan di sekolah maka semakin besar juga minat beli 
konsumen. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakuakan oleh Eze 
& Ndubisi (2013) dan Triatmaja (2016)yang mengungkapkan bahwa pengaruh 
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social berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen terhadap produk 
hijau. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dengan judul “Pengaruh  Eco labelling, Green Brand 
Knowledge ,dan Pengaruh Sosial terhadap Minat Beli Konsumen Produk AMDK 
Ades ( Studi Pada Siswa Siswi SMAN 3 Boyolali). Maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Eco Labelling tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen .  
2. Green Brand Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
konsumen. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Bian & 
Moutinho,(2011) pengetahuan tentang produk tidak berpengaruh signifikan 
terhadap niat beli konsumen.  
3. Pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menguji variabel eco labelling, green brand knowledge 
dan pengaruh sosial terhadap minat beli konsumen. Padahal masih ada faktor 
lain yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen , hal ini terbukti dari 
nilai R square hanya sebesar 51,6 %, jadi masih ada 48,4 % dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. 
2. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui kuisioner saja, 
sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap secara nyata. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian yang lebih 
baik dan memperluas objek penelitian sehingga dapat memberikan hasil yang 
lebih baik lagi. 
2. Dari hasil penelitian ini menujukkan bahwa pengaruh sosial berpengaruh 
besar terhadap minat beli konsumen AMDK Ades, sehingga sebaiknya dalam 
proses pemasaran harus mengutamkan kepuasan konsumen, jika konsumen 
puas maka mereka akan mempromosikan kepada orang lain.       
3. Penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang mempengaruhi 
minat beli konsumen, yang belum ada dalam penelitian ini.   
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pengaruh Eco Labelling, Green Brand Knowledge dan Pengaruh Sosial terhadap 
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Nama  : 
Usia  : 
Kelas   : 
DAFTAR KUISIONER 
Memohon untuk memberikan tanda (V) pada setiap pernyataan yang Anda pilih . 
Keterangan : 
5 : Sangat Setuju 
4 : Setuju 
3 : Kurang Setuju 
2 : Tidak Setuju 
1 : Sangat Tidak Setuju 
No Pertanyaan 5 4 3 2 1 
 Eco Labelling      
4.5.3.1 1 Saya mengetahui dalam label Ades 
terdapat nama merek. 
     
2 Saya mengetahui bahwa label Ades 
memberikan informasi yang akurat 
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No Pertanyaan 5 4 3 2 1 
bahwa produk Ades adalah produk 
ramah lingkungan 
3 Eco Labelling dapat membantu saya 
untuk lebih mudah mengenali produk 
hijau 
     
4 Label ramah lingkungan yang 
diterapkan pada label Ades membuat 
saya lebih tertarik terhadap produk 
tersebut  
     
 Green Brand Knowledge      
5 Saya percaya bahwa Produk Hijau Ades 
akan menjadi investasi jangka panjang 
yang menguntungkan 
     
6 Kinerja produk hijau atau ramah 
lingkunagan (Ades) memenuhi harapan 
saya 
     
7 Saya mengetahui produk Ades adalah 
produk yang ramah lingkungan 
     
8 Saya mengetahui kemasan ades adalah 
kemasan yang ramah lingkungan (dapat 
diolah kembali) 
     
9 Saya mengetahui dimana saya bisa 
mendapatkan / membeli produk hijau 
Ades. 
     
 Pengaruh Sosial      
10 Keluarga saya menyarankan kepada 
saya untuk menggunakan produk Ades  
     
11 Budaya peduli lingkungan yang 
diterapkan di sekolah membuat saya 
lebih memilih produk hijau Ades  
     
12 Peraturan yang diterapkan disekolah 
saya tentang harus menjaga lingkungan 
membuat saya lebih memilih produk 
Ades 
     
13 Teman saya menyarankan kepada saya 
untuk menggunakan produk Ades  
     
 Minat Beli       
14 Dengan adanya produk Ades saya  
ingin untuk mencari informasi 
mengenai produk tersebut 
     
15 Dengan adanya produk ramah 
lingkungan Ades , saya tertarik untuk 
mencoba produk tersebut 
     
16 Dengan adanya produk ramah      
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No Pertanyaan 5 4 3 2 1 
lingkungan Ades , saya tertarik untuk 
membeli produk tersebut 
17 Dengan adanya produk ramah 
lingkungan Ades , saya tertarik untuk 
merekomendasikan kepada orang lain 
untuk membeli produk Ades 
     
18 Saya akan menjadikan produk Ades 
menjadi produk yang utama 
dibandingkan produk yang lain. 
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Lampiran 3 
Daftar identitas responden siswa siswi SMAN 3 Boyolali 
No Nama Jenis Kelamin Usia Kelas 
1 Raka Laki-Laki 15 X 
2 Jayadi Donni P Laki-Laki 16 X 
3 Bayu Ridho H Laki-Laki 16 X 
4 Revian Muhammad Laki-Laki 16 X 
5 Tio Buki E Laki-Laki 16 X 
6 Nanta Saputra Laki-Laki 16 X 
7 Raya Ad'ha Z Laki-Laki 15 X 
8 Krisna Katon H Laki-Laki 16 X 
9 Titah Maura Aditya Laki-Laki 15 X 
10 Devane Hasna F Perempuan  16 X 
11 Bella Putri N Perempuan  15 X 
12 Fredella Khoirul H Laki-Laki 15 X 
13 Denova Adi P Laki-Laki 16 X 
14 Esti Alibi P Perempuan  16 X 
15 Khikmah Fatma S Perempuan  16 XI 
16 Azizah Widyasti Perempuan  17 XI 
17 Vinka Amalia Perempuan  17 XI 
18 Anggito J S G Laki-Laki 16 XI 
19 Kholid Nur Arifin Laki-Laki 17 XI 
20 Lukman Febriyanto Laki-Laki 16 XI 
21 Sandrina Nurmalita Perempuan  15 X 
22 Anggieta D Perempuan  15 X 
23 Erick dwi  Laki-Laki 16 X 
24 David Eko Laki-Laki 15 X 
25 Adelia Perempuan  15 X 
26 Ratu Nur R Perempuan  15 X 
27 Oktavia S Perempuan  16 X 
28 Wahyu Ngizzatul R Perempuan  15 X 
29 Angelina Desita Perempuan  16 X 
30 Aji Yuditia Laki-Laki 16 X 
31 Innaya Rahma Perempuan  17 XI 
32 Hilma Amalia Perempuan  16 XI 
33 Sekarningtyas B W Perempuan  16 XI 
34 Yolanda J Perempuan  15 X 
35 Shafira Anindita Perempuan  16 XI 
36 M. Abdul Halim Laki-Laki 16 XI 
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No Nama Jenis Kelamin Usia Kelas 
37 Ghifari Ibnu Laki-Laki 17 XI 
38 Anisa Nganti S Perempuan  17 XI 
39 Dian Safitri Perempuan  17 XI 
40 Kurnia Dian Perempuan  16 XI 
41 Aisyah P Perempuan  15 X 
42 Izza Awlya P Perempuan  15 X 
43 Finna Liana Perempuan  16 X 
44 Amelin P. C Perempuan  15 X 
45 Mei Nur H Perempuan  14 X 
46 Gerry Dova Laki-Laki 16 X 
47 Annisa Alwi Siregar Perempuan  16 XI 
48 Nugroho Febri Laki-Laki 16 XI 
49 Dina Ariyani Perempuan  16 XI 
50 Muh. Rasya R Laki-Laki 16 XI 
51 Riski Agus Laki-Laki 16 XI 
52 M. Falah .A Laki-Laki 16 XI 
53 Sanda Dwiyani Perempuan  16 XI 
54 Lia Wahyuningsih Perempuan  16 XI 
55 Amalia Nur S Perempuan  16 XI 
56 Okti Amalia S Perempuan  17 XI 
57 Eka Meryana Perempuan  16 XI 
58 Tomi Wijayanto Laki-Laki 17 XI 
59 Ditto Khoirul Laki-Laki 17 XI 
60 Adinda K Perempuan  17 XI 
61 Shuha Osmana Perempuan  17 XI 
62 Zakiah Maharani Perempuan  16 XI 
63 M.Sechidu Laki-Laki 17 XI 
64 Ariiq A Laki-Laki 15 X 
65 Rusdan P Laki-Laki 17 XII 
66 Dhimas R Laki-Laki 18 XII 
67 Rastia Dewi Perempuan  17 XII 
68 Puan Pinar Perempuan  17 XII 
69 Tiwik Haryanti Perempuan  18 XII 
70 Cindy Karya Perempuan  17 XII 
71 Vina Ayu Perempuan  18 XII 
72 Rifta R Perempuan  17 XII 
73 Novialdi Laki-Laki 18 XII 
74 Vinsensia Nila Perempuan  18 XII 
75 Dian E Perempuan  17 XII 
76 Dian Ayu Perempuan  17 XII 
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No Nama Jenis Kelamin Usia Kelas 
77 Reza Meidiana Perempuan  17 XII 
78 Az Zahra B Perempuan  17 XII 
79 Karina Isti Perempuan  17 XII 
80 Ana Vesilia Perempuan  17 XII 
81 Rahadian Laki-Laki 17 XII 
82 Fransisca P Perempuan  18 XII 
83 Catur Asri Perempuan  18 XII 
84 Natalia Y Perempuan  17 XII 
85 Kenia Eksidewi Perempuan  17 XII 
86 Indri Lestari Perempuan  18 XII 
87 Rohmat Syaeful Laki-Laki 17 XII 
88 Andre Ardiansyah Laki-Laki 16 XII 
89 Salsabila Perempuan  17 XII 
90 Dian Pitaloka Perempuan  17 XII 
91 Bellanesa Perempuan  18 XII 
92 Aprilia Wulandari Perempuan  17 XII 
93 Siti Nur Annisa Perempuan  17 XII 
94 Riska Agustina Perempuan  17 XII 
95 Rina L Perempuan  17 XII 
96 Nindia Kusuma Perempuan  17 XII 
97 Bayu Triatmaja Laki-Laki 16 XII 
98 Fatoni Udareni Laki-Laki 17 XII 
99 Yusuf Faizal A Laki-Laki 17 XII 
100 Azizah Nur Perempuan  17 XII 
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Lampiran 4 
Tabulasi Data  Dari Responden 
Eco Labelling 
 
Green Brand Knowledge 
 EL
1 
EL
2 
EL
3 
EL
4 
Jumla
h  
GBK
1 
GBK
2 
GBK
3 
GBK
4 
GBK
5 
Jumla
h  
4 5 5 4 18 3 4 4 5 5 21 
4 5 5 4 18 3 2 5 5 4 19 
5 4 5 3 17 4 4 4 5 5 22 
4 5 5 4 18 4 3 4 5 4 20 
4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 18 4 5 4 4 5 22 
5 4 4 5 18 4 5 4 4 5 22 
4 4 4 4 16 5 4 4 4 5 22 
4 4 4 4 16 5 4 4 4 5 22 
5 3 4 4 16 3 3 3 5 5 19 
4 4 4 4 16 4 4 4 5 5 22 
4 4 4 5 17 4 4 5 5 4 22 
4 5 4 4 17 4 3 4 4 3 18 
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
5 4 5 5 19 4 4 4 5 5 22 
5 5 5 4 19 4 5 5 5 5 24 
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
4 4 5 5 18 4 5 5 4 4 22 
5 5 4 4 18 4 5 4 4 4 21 
5 4 4 3 16 4 3 4 4 4 19 
5 4 4 4 17 4 3 5 5 4 21 
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
4 4 5 4 17 4 4 4 3 4 19 
5 3 5 3 16 4 3 4 4 4 19 
5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
5 4 5 4 18 4 4 4 5 5 22 
5 4 5 4 18 4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 15 4 3 4 4 4 19 
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Eco Labelling 
 
Green Brand Knowledge 
 EL
1 
EL
2 
EL
3 
EL
4 
Jumla
h  
GBK
1 
GBK
2 
GBK
3 
GBK
4 
GBK
5 
Jumla
h  
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
5 5 5 4 19 4 5 4 4 5 22 
5 5 3 4 17 5 4 5 4 5 23 
5 5 5 4 19 4 4 4 5 5 22 
5 4 4 3 16 4 4 5 4 5 22 
3 4 5 4 16 4 3 3 3 5 18 
5 5 5 4 19 4 4 4 5 5 22 
5 5 4 5 19 4 5 5 5 5 24 
5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 15 4 3 4 4 4 19 
5 4 4 4 17 4 4 5 3 5 21 
5 4 4 3 16 3 3 3 3 5 17 
5 5 5 4 19 4 4 4 3 5 20 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 18 4 4 5 5 5 23 
1 5 5 3 14 4 5 5 4 2 20 
5 4 5 4 18 5 4 5 4 5 23 
4 4 4 4 16 5 4 5 5 4 23 
5 5 4 4 18 4 4 5 5 5 23 
5 4 4 3 16 4 3 4 4 3 18 
5 5 4 5 19 5 4 5 5 3 22 
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
4 5 5 4 18 5 4 4 5 4 22 
5 5 5 4 19 5 4 4 5 4 22 
5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 22 
5 4 5 5 19 4 3 5 5 5 22 
5 5 4 4 18 4 4 5 5 5 23 
5 4 4 4 17 4 4 3 4 4 19 
5 5 5 4 19 4 4 4 5 4 21 
5 5 4 5 19 5 4 5 4 5 23 
5 4 5 4 18 4 4 4 5 5 22 
5 5 5 4 19 4 4 4 5 5 22 
5 4 5 4 18 5 3 4 5 3 20 
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Eco Labelling 
 
Green Brand Knowledge 
 EL
1 
EL
2 
EL
3 
EL
4 
Jumla
h  
GBK
1 
GBK
2 
GBK
3 
GBK
4 
GBK
5 
Jumla
h  
4 5 5 5 19 4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 17 4 3 4 3 3 17 
5 4 4 4 17 4 4 4 3 4 19 
5 4 4 4 17 3 3 4 4 5 19 
5 4 4 4 17 3 3 4 4 5 19 
4 4 5 5 18 4 4 5 5 5 23 
4 4 5 4 17 4 4 4 5 5 22 
5 5 5 4 19 4 5 5 5 5 24 
5 4 4 4 17 3 3 4 4 4 18 
5 4 4 4 17 4 4 4 3 3 18 
5 4 4 4 17 4 3 4 4 4 19 
4 5 4 5 18 4 4 4 5 5 22 
5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 22 
5 5 4 4 18 4 3 4 4 4 19 
3 4 5 4 16 4 4 4 4 3 19 
5 5 5 4 19 5 4 4 4 5 22 
5 4 5 4 18 4 4 4 5 4 21 
4 5 4 5 18 4 4 4 4 5 21 
5 5 4 5 19 4 3 3 3 5 18 
5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 17 5 5 4 4 5 23 
5 4 4 5 18 4 4 3 4 3 18 
5 4 4 4 17 4 4 5 5 5 23 
5 4 5 4 18 4 4 5 5 4 22 
4 4 5 4 17 3 4 4 4 4 19 
5 5 5 4 19 4 4 5 5 5 23 
5 4 5 4 18 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 3 18 3 4 4 4 5 20 
5 4 5 5 19 5 4 4 5 5 23 
5 4 5 4 18 4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 18 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 17 5 5 4 4 4 22 
4 4 4 3 15 5 4 4 3 4 20 
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Eco Labelling 
 
Green Brand Knowledge 
 EL
1 
EL
2 
EL
3 
EL
4 
Jumla
h  
GBK
1 
GBK
2 
GBK
3 
GBK
4 
GBK
5 
Jumla
h  
4 5 4 4 17 4 4 5 4 4 21 
4 5 5 5 19 4 5 4 5 5 23 
4 4 4 5 17 4 4 4 4 5 21 
3 4 4 4 15 3 4 3 3 3 16 
 
 
Pengaruh Sosial 
 
Minat Beli 
 PS
1 
PS
2 PS3 PS4 
Jumla
h 
MB
1 
MB
2 
MB
3 
MB
4 
MB
5 Jumlah  
1 1 4 4 10 4 4 4 4 1 17 
1 3 5 5 14 5 5 5 5 5 25 
2 3 4 4 13 4 4 5 4 3 20 
5 5 5 3 18 4 5 5 4 3 21 
3 4 4 4 15 4 4 4 4 4 20 
4 4 5 3 16 4 5 5 5 5 24 
4 4 5 3 16 4 5 5 5 5 24 
4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 15 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 15 3 4 4 4 3 18 
4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 21 
4 5 5 4 18 4 5 5 4 4 22 
3 3 4 4 14 4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 22 
4 4 5 4 17 4 4 4 5 5 22 
4 4 5 4 17 4 5 5 5 4 23 
4 4 5 4 17 4 5 5 4 4 22 
5 4 4 5 18 4 4 4 5 4 21 
3 3 4 2 12 3 2 3 1 1 10 
3 4 3 4 14 4 4 4 4 3 19 
3 4 5 3 15 3 4 3 3 3 16 
3 3 2 2 10 3 4 4 3 2 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
2 3 5 4 14 3 3 3 2 2 13 
4 5 5 5 19 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 20 
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Pengaruh Sosial 
 
Minat Beli 
 PS
1 
PS
2 PS3 PS4 
Jumla
h 
MB
1 
MB
2 
MB
3 
MB
4 
MB
5 Jumlah  
3 3 5 3 14 3 4 4 4 3 18 
3 4 5 3 15 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 4 18 5 5 5 4 4 23 
3 4 5 4 16 3 4 3 5 4 19 
2 3 3 3 11 3 3 3 3 3 15 
4 4 5 5 18 4 5 4 4 4 21 
3 3 4 3 13 3 4 4 3 4 18 
2 3 4 2 11 4 5 5 5 4 23 
4 4 5 4 17 3 4 4 4 3 18 
4 4 5 4 17 5 5 5 5 4 24 
3 4 4 3 14 4 4 4 4 4 20 
4 5 3 2 14 4 4 3 5 4 20 
3 4 5 3 15 4 4 3 3 3 17 
2 2 2 2 8 3 2 3 3 3 14 
3 3 4 3 13 3 4 4 3 3 17 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 12 3 4 4 3 3 17 
1 1 3 1 6 3 1 1 3 2 10 
4 5 4 5 18 4 3 5 4 4 20 
4 5 4 4 17 4 5 5 5 4 23 
3 4 4 3 14 3 4 4 4 3 18 
2 3 4 3 12 3 3 3 3 3 15 
3 4 4 4 15 3 4 4 3 3 17 
4 4 5 4 17 5 5 5 4 3 22 
4 4 5 4 17 5 4 5 5 4 23 
4 4 5 4 17 5 4 5 5 4 23 
4 4 5 4 17 5 5 5 4 5 24 
4 5 5 5 19 4 5 5 5 4 23 
3 4 4 3 14 3 4 4 4 3 18 
3 3 4 4 14 4 3 3 3 3 16 
4 4 5 4 17 5 4 5 5 4 23 
4 4 5 4 17 4 4 5 4 5 22 
4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 20 
4 5 5 4 18 4 5 5 5 4 23 
4 5 4 5 18 4 5 4 4 5 22 
4 4 5 4 17 4 5 5 5 5 24 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
3 3 3 3 12 4 4 4 4 3 19 
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Pengaruh Sosial 
 
Minat Beli 
 PS
1 
PS
2 PS3 PS4 
Jumla
h 
MB
1 
MB
2 
MB
3 
MB
4 
MB
5 Jumlah  
3 3 3 3 12 3 4 4 4 3 18 
3 3 3 3 12 4 4 4 4 3 19 
4 5 5 4 18 4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 17 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 3 19 
3 3 3 3 12 3 4 4 4 3 18 
3 3 4 3 13 3 3 4 4 4 18 
3 3 3 4 13 4 4 4 4 5 21 
3 4 5 4 16 5 5 5 4 4 23 
3 3 4 4 14 4 5 4 4 5 22 
3 4 3 4 14 4 4 4 4 3 19 
3 5 5 3 16 4 5 5 5 5 24 
4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 22 
4 5 4 4 17 4 5 5 4 4 22 
4 4 4 4 16 4 5 5 4 4 22 
3 4 4 3 14 4 4 4 4 3 19 
3 3 4 5 15 3 5 5 5 3 21 
3 4 5 5 17 4 5 4 5 4 22 
3 4 5 3 15 3 4 4 4 3 18 
3 3 3 3 12 3 4 4 4 3 18 
4 3 4 3 14 4 4 3 3 3 17 
3 3 3 3 12 3 4 4 3 3 17 
4 5 4 5 18 3 4 4 4 2 17 
3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
2 3 3 2 10 3 3 3 3 2 14 
4 4 4 4 16 2 4 4 4 4 18 
3 4 4 3 14 3 4 4 4 3 18 
3 4 4 3 14 3 4 4 4 3 18 
4 4 5 4 17 4 4 5 4 4 21 
3 4 4 3 14 4 4 4 4 4 20 
3 3 5 3 14 3 4 4 4 4 19 
3 4 5 3 15 5 5 4 4 4 22 
4 5 4 4 17 5 5 4 4 4 22 
3 4 4 3 14 4 4 4 3 3 18 
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Lampiran 5 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Variabel Eco Labelling  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,729 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
EL1 30,53 5,430 ,442 ,707 
EL2 30,67 5,126 ,541 ,679 
EL3 30,50 5,086 ,508 ,684 
EL4 30,77 5,151 ,508 ,686 
Eco_Labelling 17,40 2,179 ,771 ,617 
 
2. Variabel Green Brand Knowledge 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,735 6 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GBK1 38,80 10,786 ,476 ,717 
GBK2 38,73 10,064 ,553 ,694 
GBK3 38,57 10,254 ,541 ,699 
GBK4 38,37 10,033 ,561 ,693 
GBK5 38,33 10,092 ,545 ,696 
Green_Brand_Knowled
ge 
21,53 3,154 ,911 ,668 
 
3. Variabel Pengaruh Sosial 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,770 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PS1 27,27 14,685 ,663 ,699 
PS2 26,93 15,099 ,811 ,684 
PS3 26,37 17,620 ,446 ,767 
PS4 27,00 17,862 ,353 ,782 
Pengaruh_Sosial 15,37 5,206 1,000 ,617 
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4. Variabel Minat Beli  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,817 6 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MB1 36,27 40,133 ,770 ,801 
MB2 35,93 38,340 ,858 ,785 
MB3 35,97 39,482 ,800 ,795 
MB4 36,17 35,799 ,899 ,763 
MB5 36,57 34,116 ,845 ,754 
Minat_Beli 20,10 11,541 1,000 ,903 
 
 
 
 
  
73 
 
 
 
Lampiran 6 
Surat bukti observasi 
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Lampiran 7 
Dokumentasi Penelitian    
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Lampiran 8 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA PRIBADI 
Nama    : Ayu Cahyaning Tyas 
Tempat/ tanggal lahir : Boyolali, 19 Juli 1998 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status   : Belum menikah 
No.Telphone  : 081 907 027 160 
B. DATA PENDIDIKAN 
1. Tahun 2003 – 2009 : SDN 1 Kopen 
2. Tahun 2009 – 2012  : SMPN 1 Teras 
3. Tahun 2012 – 2015 : SMAN 3 Boyolali 
4. Tahun 2015 – 2019 : IAIN Surakarta 
C. HOBBY 
Membaca, travelling dan menggambar 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
 
Boyolali, 20 Februari 2019 
 
Ayu Cahyaning Tyas 
 
